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THE RELATIONSHIP BETWEEN SPIRITUAL INTELLIGENCE AND PEER SOCIAL
SUPPORT ON PROSOCIAL BEHAVIOR IN ADOLESCENT SANTRI IN YOGYAKARTA

Wilda Nur Kholifah
NIM 20107010097

ABSTRAK

In the lives of adolescent santri, having prosocial behavior is important in manifesting their religious
understanding. The impact of a lack of prosocial behavior can make it difficult to establish and maintain
social relationships. The purpose of this study was to determine whether there is a correlation between
spiritual intelligence and peer social support with prosocial behavior in adolescent santri in
Yogyakarta. This research method uses a correlational quantitative method. The sampling technique
used was accidental sampling. The subjects in this study amounted to 120 adolescent students aged 13
to 17 years in Yogyakarta. This research data collection instrument uses a prosocial behavior scale
based on the theory of (Mussen & Eisenberg, 1989), spiritual intelligence (Zohar & Marshall, 2007),
scale and peer social support scale (Sarafino & Smith, 2014. The data analysis technique of this study
used multiple regression analysis tests. The results of the study with regression analysis using SPSS
Version 23 showed the coefficient F count = 42.557 at p = 0.000 (p < 0.05). So it can be concluded that
together the variables of spiritual intelligence and peer social support correlate very significantly with
the prosocial behavior variable. The effective contribution of the variables of spiritual intelligence and
peer social support together provides an influence of 42.1% on prosocial behavior. The relative
contribution of spiritual intelligence variables to prosocial behavior is 0.63%. While the peer social
support variable on prosocial behavior is 0.37%. The results of this study can be used as a theoretical
basis in further examining prosocial behavior based on spiritual intelligence and peer social support
in future research.

Key Word: Prosocial Behavior, Spiritual Intelligence, Peer Social Support
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HUBUNGAN KECERDASAN SPIRITUAL DAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA
TERHADAP PERILAKU PROSOSIAL PADA SABTRI REMAJA DI YOGYAKARTA

Wilda Nur Kholifah
NIM 20107010097

INTISARI

Dalam kehidupan santri remaja, memiliki perilaku prososial menjadi hal yang penting dalam
manifestasi dalam pemahaman agama mereka. Dampak kurangnya perilaku prososial dapat menjadikan
kesulitan dalam menjalin serta mempertahankan hubungan sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui adakah korelasi antara kecerdasan spiritual dan dukungan sosial teman sebaya
dengan perilaku prososial pada santri remaja di Yogyakarta. Metode penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental
sampling. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 120 santri remaja berusia 13 hingga 17 tahun di
Yogyakarta. Instrumen pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala perilaku prososial
berdasarkan teori (Mussen & Eisenberg, 1989), skala kecerdasan spiritual (Zohar & Marshall, 2007)
dan skala dukungan sosial teman sebaya (Sarafino & Smith, 2014). Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan uji analisis regresi berganda. Hasil penelitian dengan analisis regresi menggunakan SPSS
Versi 23 menunjukkan koefisien F hitung = 42,557 pada p = 0,000 (p < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel kecerdasan spiritual dan dukungan sosial teman
sebaya berkorelasi sangat signifikan dengan variabel perilaku prososial. Sumbangan efektif dari
variabel kecerdasan spiritual dan dukungan sosial teman sebaya secara bersama-sama memberikan
pengaruh sebesar 42,1% terhadap perilaku prososial. Sumbangan relatif variabel kecerdasan spiritual
terhadap perilaku prososial sebesar 0,63%. Sedangkan variabel dukungan sosial teman sebaya terhadap
perilaku prososial sebesar 0,37%. Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan teoritis dalam mengkaji
lebih dalam perilaku prososial berdasarkan kecerdasan spiritual dan dukungan sosial teman sebaya pada
penelitian selanjutnya.

Kata kunci: Perilaku Prososial, Kecerdasan Spiritual, Dukungan Sosial Teman Sebaya
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A. Latar Belakang

Masa remaja adalah periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak
menuju dewasa yang umumnya dimulai dari usia 12 atau 13 tahun lalu akan berakhir
pada 20 atau 21 tahun (Papalia, 199). Fase remaja merupakan fase yang sangat krusial
karena pada masa ini seseorang akan mengalami banyak perubahan baik secara fisik,
kognitif hingga psikososial. Masa remaja menjadi periode yang sangat penting karena
proses perubahan nya sangat mempengaruhi perkembangan seseorang secara langsung
pada periode perkembangan selanjutnya (Putro, 2017). Masa remaja dibagi menjadi dua
yaitu masa remaja awal dan masa remaja akhir. Pada masa remaja awal seseorang akan
perlahan meninggalkan masa kanak-kanak, sedangkan pada masa remaja akhir remaja
akan memiliki keinginan untuk memperbaiki serta mempersiapkan diri dalam untuk
mencapai masa dewasa.

Dalam mencapai perkembangan selanjutnya secara baik, remaja perlu
menuntaskan tugas-tugas perkembangan. Tugas perkembangan merupakan tugas yang
muncul pada periode tertentu dalam rentang kehidupan individu (Havighurst, 1990).
Pada fase remaja, salah satu tugas perkembangan yang sangat penting adalah
bertanggung jawab secara sosial. Dengan perkembangan kemampuan sosial yang
dimiliki remaja, akan menumbuhkan sikap kepekaan dalam memahami orang lain serta
kepedulian yang akan menjadikan seseorang memiliki rasa empati. Hurlock (2011)
memaparkan bahwa seorang remaja akan mulai membangun hubungan yang lebih
kompleks dengan menjalin persahabatan serta meningkatkan intensitas dalam interaksi
sosial bersama teman sebaya. Dengan hubungan tersebut remaja akan menghadapi

tekanan secara sosial maupun budaya untuk mencapai perilaku yang sesuai dengan



norma sosial. Tugas perkembangan sosial ini penting dilakukan karena tujuan dari tugas
perkembangan adalah sebagai petunjuk dalam bertingkah laku dan bersikap sesuai apa
yang diharapkan oleh kelompok sosial pada usia tertentu (Handayani, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Juhari (2018) menyebutkan bahwa salah satu
perilaku yang sangat penting dilakukan dalam tugas perkembangan remaja adalah
perilaku prososial Perilaku prososial dalam ilmu Psikologi merupakan tindakan
seseorang yang bermaksud memberikan keuntungan seperti menolong orang lain tetapi
pihak penolong tidak menginginkan timbal balik atas upaya yang telah ia berikan
(Baron & Byrne, 2004). Perilaku yang dilakukan secara sukarela dalam bentuk
memberi manfaat kepada orang lain atau memberi bantuan seperti meringankan beban
fisik maupun psikologis dapat disebut sebagai perilaku prososial (Septiana, 2019).
Bentuk dari perilaku prososial meliputi pemberian pertolongan kepada orang lain,
memperhatikan kesejahteraan orang lain, perilaku berbagi, mendampingi, mempererat
hubungan persahabatan, saling bekerjasama, berkorban demi orang lain, bersikap
dermawan.

Namun berkembangnya berbagai bidang membuat banyak perubahan dalam
kehidupan manusia. Penurunan tingkat kepedulian sosial dan kepekaan remaja terhadap
lingkungan sekitar menjadi fenomena yang mudah ditemui pada saat ini. Saat ini
banyak ditemui remaja yang memiliki sifat individual, kurang peduli pada lingkungan
sekitar serta minimnya kesadaran mereka untuk menolong orang lain (Nastasia &
Khairiah, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2020) juga menyebutkan
bahwa masih banyak terdapat remaja yang memiliki perilaku prososial rendah.
Penelitian tersebut menemukan bahwa remaja kurang berempati dengan teman yang
mengalami kesusahan, cenderung hanya ingin membantu teman yang akrab. Fenomena

menurunnya perilaku prososial selain ditemukan pada remaja umum ternyata dalam



studi yang pernah dilakukan oleh Hanana (2015) menyebutkan bahwa menurunnya
perilaku prososial ini sudah masuk ke dalam dunia pesantren. Santri-santri saat ini telah
masuk dalam dunia modern dan kehidupan yang hedonis, hal inilah yang menjadikan
kepedulian dan etika santri remaja menurun. Dalam penelitian tersebut ditemukan
bahwa santri remaja saat ini menunjukkan rendahnya kepedulian yang drastis, misalnya
teman santri yang sedang sakit tidak mendapat perhatian khusus dari teman
sekamarnya, mereka juga tidak memiliki kesadaran untuk hanya sekedar
mengambilkan makanan dan sekedar menemani (Hanana, 2015).

Survey dengan kuesioner terbuka dilakukan peneliti pada tanggal 19 Februari
2024 kepada santri remaja di salah satu pondok pesantren yang ada di Yogyakarta.
Survey tersebut menemukan bahwa delapan santri remaja menunjukkan tingkat
prososial rendah. Pertanyaan dalam survey ini berisi beberapa pertanyaan terkait aspek-
aspek dalam perilaku prososial. Tiga subjek menunjukkan bahwa mereka kurang
memahami perasaan orang lain. Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan bahwa mereka
merasa tidak mempunyai tanggung jawab untuk membantu ketika melihat teman yang
kesusahan sendiri melaksanakan piket karena teman piketnya berhalangan. Dua subjek
lain menunjukkan bahwa mereka tidak jujur. Hal ini ditunjukkan dari pernyataan
mereka terkadang membohongi pengurus untuk kepentingan pribadi, misalnya
meminta izin pulang dengan alasan yang sebenarnya bukan menjadi tujuan mereka
pulang. Sedangkan tiga subjek lain menunjukkan kurangnya minat dalam bekerjasama.
Pernyataan ini ditunjukkan dalam pernyataan bahwa ketiga ada kegiatan yang
membutuhkan orang banyak mereka cenderung malas untuk bekerja sama
menyelesaikan tugas karena merasa sudah banyak yang membantu.

Kemampuan seseorang dalam menciptakan hubungan dengan orang lain sangat

penting karena jika seseorang kurang memiliki kepedulian sosial atau perilaku prososial



yang rendah maka akan menimbulkan sebuah permasalahan (Suprihatin et al., 2023).
Hal ini sangat diperlukan bagi seorang santri remaja karena di Pesantren mereka hidup
dalam kebersamaan yang mengharuskan mereka untuk saling berbagi, gotong royong,
memiliki jiwa sosial yang tinggi, berkomunikasi dengan baik, berorganisasi,
bermasyarakat serta menaati guru atau kyai (Kahar et al., 2019). Jika perilaku tidak
prososial ini dibiarkan akan memberi efek pada kebudayaan santri yang identik dengan
kekeluargaan. Pudarnya perilaku prososial akan membuat santri kehilangan rasa
empati. Selain itu hilangnya perilaku prososial juga dapat membuat jarak yang nantinya
akan berdampak dalam kehidupan sosial santri remaja ketika kembali ke masyarakat.
Tidak terlibatkan santri dalam berperilaku prososial akan membuat ia merasa terisolasi
secara sosial, karena mereka tidak membantu serta berpartisipasi dalam kegiatan
pondok pesantren. Selain itu rendahnya perilaku prososial dapat melibatkan seseorang
cenderung pada perilaku negatif seperti egoisme dan ketidak peduliannya terhadap
orang lain.

Yuliati (2020) memaparkan secara umum faktor dalam munculnya perilaku
prososial yang pertama dapat didasari oleh situasi yaitu kehadiran orang lain, waktu,
kondisi lingkungan keadaan darurat serta norma sosial. Kehadiran orang lain terkadang
membuat mempengaruhi seseorang dalam memutuskan sikap. Kedua, karakteristik
penolong kepribadian, suasana hati, rasa bersalah. Suasana hati yang positif terkadang
membuat seseorang cenderung berperilaku prososial. Ketiga karakteristik orang yang
ditolong menolong orang yang disukai, menolong orang yang pantas ditolong. Ketika
seseorang memiliki kepribadian yang baik maka seseorang akan cenderung memiliki
motivasi untuk berperilaku prososial.

Selain faktor secara umum, faktor yang berperan penting dalam membentuk

perilaku prososial salah satunya adalah faktor kecerdasan. Kecerdasan yang menjadi



faktor munculnya perilaku prososial adalah kecerdasan spiritual (Yantiek, 2014).
Agama serta moral merupakan salah satu nilai yang terkandung dalam kecerdasan
spiritual berfungsi sebagai pengatur perilaku dan penentuan sikap seseorang. Secara
bahasa kecerdasan spiritual diartikan sebagai hubungan antara rohani dan batin
berdasarkan pada keyakinan akan Tuhan Yang Maha Esa yang dapat berupa kepedulian
pada sesama makhluk hidup serta lingkungan sekitar (Lubis, 2018).

Zohar & Marshall (2007) Mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai
kecerdasan yang berperan untuk mengatasi serta menyelesaikan suatu problem.
Kecerdasan spiritual ini dibutuhkan seseorang saat mereka merasa buntu menghadapi
masalah, karena kecerdasan ini melihat sisi positif dari sebuah permasalahan.
Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual akan mempercayai adanya tuhan
sehingga mereka akan memiliki sikap berserah pada takdir yang digariskan oleh Tuhan,
mengontrol diri dalam melawan hawa nafsu, dan memiliki kesadaran diri tinggi. Hal
yang terkandung dalam kecerdasan spiritual tersebutlah yang menjadi pengaruh
seseorang untuk berperilaku prososial (Mariyati, 2021).

Kecerdasan spiritual akan membentuk nilai dan etika seseorang, seperti hasil
studi yang pernah dilaksanakan oleh (Oskuoi & Ebrahimpour, 2015) menyebutkan
bahwa aspek agama mempunyai keterkaitan yang signifikan serta positif dengan nilai
moral seperti (kepercayaan, empiris, ritual atau praktik keagamaan dan aspek hasil).
Nilai-nilai positif seperti tolong menolong, kasih sayang serta berbagi sehingga akan
cenderung mendorong seseorang berperilaku prososial. Dengan kecerdasan spiritual
kemungkinan seseorang akan lebih peka terhadap kebutuhan orang lain. Hal tersebut
mencegah seseorang berperilaku egois dan mereka akan lebih memilih membantu

orang lain. Kecerdasan spiritual juga mempengaruhi seseorang untuk merasa bahagia



dan damai secara emosional, sehingga mungkin mereka akan lebih suka berbagi
kebahagiaan dengan orang lain.

Selain faktor internal kecerdasan spiritual, faktor eksternal seperti dukungan
sosial teman sebaya berperan dalam memunculkan perilaku prososial. Kehadiran orang
lain dalam memberikan dukungan berbentuk pemberian informasi dan nasehat secara
verbal maupun nonverbal merupakan salah satu aspek dukungan sosial teman sebaya
(Smet, 1994). Dukungan sosial teman sebaya adalah kesediaan kelompok sebaya dalam
memberikan perhatian, bantuan, menghargai, serta menyayangi kepada seseorang
(Sarafino & Smith, 2014). Dukungan teman sebaya ini menjadi salah satu faktor
terbentuknya sikap baik seperti berbalas kebahagiaan, saling memahami dan bercerita
tentang pengalaman mereka, sehingga bisa menghadirkan kepedulian untuk berusaha
saling memberikan bantuan (Mariyati, 2021). Artinya dukungan sosial teman sebaya
ini akan memberikan kontribusi terhadap munculnya perilaku prososial remaja terhadap
lingkungan sekitarnya (Nuralifah & Rohmatun, 2015).

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat kemungkinan ada hal yang
mempengaruhi perilaku prososial yaitu kecerdasan spiritual dan dukungan sosial teman
sebaya. Mengacu pada survei yang dilakukan peneliti, rumusan masalahan pada
penelitian ini adalah adakah korelasi antara kecerdasan spiritual dan dukungan sosial

teman sebaya terhadap perilaku prososial pada santri remaja di Yogyakarta?

B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah membuktikan
adakah hubungan antara kecerdasan spiritual dan dukungan sosial teman sebaya

terhadap perilaku prososial santri remaja di Yogyakarta.



C. Rumusan Masalah

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya telaah teoritis dalam rumpun ilmu
psikologi terkait tema sosial, pendidikan dan perkembangan. Hasil ini juga dapat
menyediakan bukti empiris untuk mendukung pembuatan kebijakan dalam pendidikan.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Subjek Penelitian

Memberikan wawasan kepada subjek terkait hubungan kecerdasan spiritual dan
dukungan sosial teman sebaya dalam mempengaruhi perilaku prososial.

b. Bagi Pondok Pesantren

Memberikan wawasan terkait pentingnya dukungan sosial teman sebaya dan
kecerdasan spiritual dalam menggembangkan perilaku prososial. Sehingga
memberikan panduan kepada guru dan pembina di pesantren tentang cara
efektif untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual dan mendorong dukungan
sosial di antara santri.

c. Bagi Orang Tua Subjek

Mengedukasi orang tua tentang pentingnya dukungan sosial dan pengembangan
kecerdasan spiritual untuk mendukung perkembangan positif anak mereka.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Memberikan tambahan untuk menjadi dasar dalam penelitian selanjutnya

dengan berbagai bidang seperti psikologi sosial, pendidikan dan perkembangan.



D. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Literature Review

No Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
1. Irma Putri | Perilaku 2015 | Teori perilaku | Metode Skala perilaku | Siswa dari SMP | Siswa SMP Islam
Nuralifah, | Prososial Pada prososial Eisenberg | penelitian prososial Islam Plus As- | Plus As-Salamah
Rohmatun | Siswa SMP dan Mussen, teori | ini Eisenberg dan | Salamah Ungaran | Ungaran ~ memiliki
Islam Plus empati oleh Batson | menggunak | Mussen. Skala | berjumlah 213 perilaku  prososial,
Assalamah & Coke. | an empati oleh empati dan dukungan
Ungaran Sedangkan  teori | kuantitatif | Batson & Coke. teman sebaya yang
Semarang dukungan  sosial | korelasional | Sedangkan tinggi.
Ditinjau  Dari teman sebaya oleh skala dukungan
Empati Dan House. sosial  teman
Dukungan sebaya  oleh
Sosial Teman House.
Sebaya
2. | Nur Indah | Pengasuhan 2020 | Peneliti  merujuk | Penelitian Skala regulasi | Subjek dalam | Pengasuhan otoriter,
Sari, Yudhi | Otoriter, pada teori regulasi | korelasi emosi, penelitian adalah | regulasi emosi,




Satria Dukungan emosi dari John & | dengan pengasuhan remaja berjumlah | dukungan teman
Restu Teman Sebaya Gross (2004). Teori | menggunak | otoritatif, 334 dari SMAN 1 | sebaya dan perilaku
dan  Regulasi pengasuhan an metode | dukungan Surakarta dan | prososial ~ memiliki
Emosi Dengan otoritatif dan | kuantitatif | teman sebaya | SMAN 5 | hubungan yang
Perilaku dukungan  teman dan  perilaku | Surakarta positif dan signifikan
Prososial sebaya serta prososial.
Remaja di perilaku prososial.
Media Sosial.
Intan Kontribusi Teori perilaku pro | Metode Skala perilaku | 330 Siswa yang | Hasil menunjukkan
Purnamasar | Empati dan sosial dari Baron | penelitian prososial dari | berasal dari SMP | Siswa SMP Negeri
I, Suharso, | Dukungan 2017 dan Byrne (2005), | ini Baron dan | Negeri se-Sub | se-Sub  Rayon 3
Sunawan Sosial Teman dukungan  sosial | menggunak | Byrne (2005), | Rayon 3 | Kabupaten
Sebaya teman sebaya dari | an dukungan Kabupaten Banyumas tergolong
terhadap Sarafino dan Smith | kuantitatif | sosial ~ teman | Banyumas memiliki empati dan
Perilaku (2011) dan teori | korelasional | sebaya dari dukungan sosial
Prososial Siswa empati. Sarafino  dan teman sebaya yang
di SMP. Smith  (2011) tinggi
dan teori
empati.




Ermi Kecerdasan 2014 | Penelitian ini | Metode Skala  Likert | 124 Siswa & siswi | Penelitian ini
Yantiek emosi, merujuk pada teori | penelitian kecerdasan yang berlokasi di | menemukan bahwa
Kecerdasan kecerdasan ini emosi Mayer & | SMAN 1 Gresik | secara bersamaan
spiritual  dan spiritual dari Zohar | menggunak | Salovey. kecerdasan spiritual
Perilaku dan Marshall | an Perilaku & emosi berkorelasi
Prososial (2007), teori | kuantitatif | prososial positif terhadap
Remaja kecerdasan emosi | korelasional | Staub; Baron & perilaku prososial
oleh Robert & Byrne (2006) remaja
Cooper dalam Kecerdasan
(Agustian, 2001). spiritual Zohar
Sedangkan perilaku & Marshall
prososial oleh (2007)
Staub; Baron &
Byrne dalam
(Dayakisni &
Hudaniah, 2006)
Intan Perilaku 2023 | Penelitian ini | Menggunak | Skala perilaku | Santri  berjumlah | Kecerdasan spiritual
Maulida Prososial merujuk pada teori | an metode | prososial, 177 orang di PP |dan dukungan sosial
Alifia Putri, | Santri: perilaku prososial, | kuantitatif | kecerdasan Assalafi Al Fitrah | teman sebaya dengan
Suroso, Bagaimana kecerdasan spiritual ~ dan perilaku prososial
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Isrida Yuli | Peran spiritual dan dukungan Kedinding memiliki  hubungan
Arifiana Kecerdasan dukungan  sosial sosial ~ teman | Surabaya. yang positif
Spiritual  dan teman sebaya sebaya
Dukungan
Sosial Teman
Sebaya?
Zamzami Kecerdasan 2016 | Penelitian ini | Metode Skala perilaku | Santri putra dan | Penelitian ini
Sabiq Emosional, merujuk pada teori | penelitian prososial putri Pondok | menghasilkan
Spiritual  dan kecerdasan ini Eisenberg & | Pesantren Sabilul | kecerdasan emosi dan
Perilaku emosional dari | menggunak | Mussen (1989), | Ihsan Pamekasan | kecerdasan spiritual
Prososial Santri Goleman (2006), | an metode | kecerdasan berjumlah 30 | secara bersamaan
Sabilul  Ihsan kecerdasan penelitian emosi Goleman | orang berpengaruh terhadap
Pamekasan spiritual  merujuk | kuantitatif | (2006), dan perilaku prososial
Madura pada teori Zohar & kecerdasan

Marshall - (2007).

Sedangkan  teori
perilaku prososial
peneliti ~ merujuk

pada teori

spiritual Zohar
& Marshall
(2007)
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Eisenberg &
Mussen (1989)

Suci Hubungan 2023 | Peneliti  merujuk | Metode Skala perilaku | Subjek penelitian | Hasil penelitian ini
Rachmasari | Antara pada teori | penelitian prososial Sears | ini 60 siswa yang | menunjukkan bahwa
, Hastaning | Kecerdasan kecerdasan ini dkk (2005) berasal dari SMA | ada hubungan positif
Sakti Spiritual spiritual  menurut | menggunak |l. Kecerdasan | Hasyim Asy’ari | antara perilaku

dengan Perilaku Agustian ~ (2001) | an  metode | spiritual kota Pekalongan. | prososial dengan

Prososial Pada dan perilaku | penelitian Agustian kecerdasan spiritual

SMA Hasyim prososial menurut | kuantitatif | (2001)

Asy’ari  Kota Sears dkk (2005)

Pekalongan
Mimpin Hubungan 2015 | Peneliti  merujuk | Penelitian Skala perilaku | Sampel dalam | Kecerdasan  emosi
Sembiring, | Kecerdasan pada teori | ini prososial penelitian ini 55 | dan kecerdasan
Sri Emosi Dan kecerdasan emosi | menggunak | Mussen  dkk | orang mahasiswa | spiritual secara
Milfayett, | Kecerdasan menurut  Goleman | an  metode | (Cholidah STP Bonaventura | bersamaan
Nurmaida | Spiritual (2000), kecerdasan | kuantitatif ~ | 1999).kecerdas | Keuskupan mempengaruhi
Irawani Dengan spiritual = menurut an emosi | Agung Medan munculnya perilaku
Siregar Perilaku Zohar & Marshall Goleman prososial

Prososial (2007) sedangkan (2000) dan

perilaku prososial kecerdasan
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Mahasiswa menurut  Mussen spiritual Zohar
Calon Katekis dkk (Cholidah & & Marshall
Haryanto, 1996) (2007)

9 | Ridha Hubungan 2016 | Teori kecerdasan | Metode Skala Perawat di RSI | Kecerdasan spiritual
Wahyuni, | Kecerdasan spiritual yang | penelitian kecerdasan Banjarmasin dengan perilaku
Marina Spiritual dipaparkan  oleh | ini spiritual Zohar | berjumlah 50 | prososial pada
Dwi Dengan Zohar & Marshall | menggunak | & Marshall | orang perawat memiliki
Mayangsari | Perilaku (2007) dan teori | an (2007) dan sebuah hubungan
, Rahmi | Prososial Pada perilaku prososial | kuantitatif | perilaku yang positif
Fauzia Perawat Di dari Brigham | korelasional | prososial

Rumah  Sakit (1991) Brigham
Banjarmasin (1991)

10. | Ainiatin Hubungan 2021 | Teori perilaku | Penelitian | Skala 139 santri dengan | Hasil penelitian
Nisa, Lely | Antara prososial oleh | ini kecerdasan jumlah  populasi | menunjukkan bila
Ika Kecerdasan Baron & Byrne | menggunak | spiritual sebanyak 230 | kecerdasan
Mariyati Spiritual (2005) dan | an metode | Hidayatullah santri spiritualnya  tinggi

Dengan kecerdasan kuantitatif | (2020) & maka perilaku
Perilaku spiritual  menurut | korelasional | perilaku prososial juga tinggi
Prososial Pada Hidayatullah prososial

(2020) Saputro (2016)
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Santri di

11

Dara
Abimbade,
KemiOluri
nola,
Adetunmbi
Akinyemi,
David
Adepoju,
Samuel

Aina

Sidoarjo
Spirituality and
Prosocial
Behavior: The
Influence

Prosocial Media

and Empathy

2022

Penelitian ini
berpedoman pada
General Learning
Model (GLM) dari
Buckley and
Anderson  (2006)
dalam
(Greitemeyer,
2011)

Penelitian
ini
menggunak
an
penelitian

korelasional

Internet
Altruistic
Behavior (1AB)
Scale by
Zheng, Zhu, &
Gu, (2011).
Empathy scale
by Loewen et
al. (2010).
Spiritual
Transcendence
index (Seidlitz,
et al. 2002).
Prosocial
behavior scale
by (Pastorelli,
et al. 2007)

Subjek penelitian
ini berjumlah 489
orang laki-laki
maupun
perempuan yang
sudah lulus
sarjana dari dua
universitas barat
daya Nigeria.
Subjek berada
pada rentan umur
18-32 tahun.

Hasil menunjukkan

bahwa prososial
melalui media,
spiritualitas dan
empati memiliki
hubungan yang

signifikan.  Peneliti
juga menemukan
bahwa  perempuan
yang berada pada
rentan usia 23-32
tahun memiliki

perilaku prososial

yang tinggi
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12

Wanggian
Fu,
Chonggao
Wang,
Hongqgin
Chai, Rui
Xue

Examining the
Relationship of
Empathy,
Social Support
and  Prosocial
Behavior of
Adolescent in
China

2022

Teori pada
penelitian ini
berlandaskan teori
prososial dari (Xiao
etal., 2014).

Metode
penelitian
ini
menggunak
an
pendekatan

korelasional

Penelitian ini
menggunakan
skala helping
attitude  scale
prososial

(HAS) dari
Nickell (1998).

Siswa 1171 yang
berumur  12-16
tahun dari
Sembilan sekolah
di Henan

Tiongkok.

hasil menunjukkan:

terdapat korelasi
positif yang
signifikan antara

empati dan perilaku
prososial yang
menunjukkan bahwa
empati dapat
memunculkan

prososial
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Penelitian yang telah dituliskan di atas melibatkan variabel kecerdasan spiritual dan
perilaku prososial. Ada beberapa perbedaan serta persamaan dengan penelitian

sebelumnya pada penelitian ini, letak perbedaan dan persamaan berada pada:

1. Keaslian Topik

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah perilaku prososial, sedangkan
kecerdasan spiritual dan dukungan sosial teman sebaya sebagai variabel bebas. Telah
banyak penelitian yang membahas ketiga variabel tersebut beberapa tahun ini.
Penelitian ini sama dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Putri et al., 2023)

sebelumnya.

2. Keaslian Teori

Pada variabel bebas penelitian ini menggunakan teori kecerdasan spiritual
menurut (Zohar & Marshall, 2007) dan dukungan sosial teman sebaya menurut
(Sarafino & Smith, 2014) sedangkan untuk variabel terikat perilaku prososial dari (Paul
Mussen & Eisenberg, 2001). Teori tersebut sudah banyak digunakan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya.

3. Keaslian Alat Ukur

Alat ukur yang dijadikan pengukuran kecerdasan spiritual dalam penelitian ini
memodifikasi skala yang disusun oleh (Wahyuni et al., 2016) berdasarkan teori (Zohar
& Marshall, 2007). Skala dukungan sosial teman sebaya menggunakan skala yang
disusun oleh (Shofiatunnufus, 2022) berdasarkan teori (Sarafino & Smith, 2014).
Sedangkan untuk perilaku prososial peneliti memodifikasi skala yang disusun oleh
(Haliza, 2022) berdasarkan teori Mussen & Eisenberg dalam (Dayakisni & Hudaniah,

2012).
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4. Keaslian Subjek Penelitian

Pada penelitian ini peneliti memilih santri remaja sebagai subjek penelitian. Subjek
santri sudah pernah digunakan dalam studi yang lalu yaiki pada penelitian yang
dipraktikan oleh (Mariyati, 2021) dan (Putri et al., 2023). Perbedaannya pada penelitian
ini menggunakan kriteria santri yang masih berada pada masa remaja sebagali

subjeknya.

Mengacu pada uraian diatas, dapat kita ringkas bahwa terdapat perbedaan dan
persamaan antara topik, alat ukur, teori dan subjek penelitian dengan penelitian
terdahulu. Penelitian yang sedang dilakukan saat ini berjudul “Hubungan Kecerdasan
Spiritual dan Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Perilaku Prososial pada Santri
Remaja”. Secara topik, teori dan alat ukur sudah pernah digunakan pada penelitian
sebelumnya. Perbedaan utama dari penelitian terdahulu yaitu, terletak pada subjek
penelitian serta lokasi. Karena topik penelitian sudah pernah diteliti maka, penelitian

ini merupakan penelitian replikasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penjelasan pada pembahasan diatas dapat disimpulkan menjadi beberapa pernyataan

sebagai berikut:
1. Secara bersamaan kecerdasan spiritual dan dukungan sosial teman sebaya memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku prososial pada santri remaja di Yogyakarta.
2. Terdapat hubungan positif dari kecerdasan spiritual dengan perilaku prososial.
Artinya, ketika kecerdasan spiritual memiliki tingkat yang tinggi maka, perilaku
prososial juga akan tinggi.
3. Hipotesis kedua menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dari dukungan
sosial teman sebaya dengan perilaku prososial. Artinya, nilai dukungan sosial teman
sebaya tinggi akan mempengaruhi perilaku prososial menjadi tinggi.
4. Dalam penelitian ini variabel kecerdasan spiritual dan dukungan sosial teman sebaya
memberikan sumbangan efektif sebesar 42,1% terhadap perilaku prososial. Artinya
nilai sumbangan efektif sebesar 57,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
tidak dibahas pada penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan kajian hasil penelitian, penelitian ini dapat memberikan saran sebagai

berikut:

a. Bagi Subjek Penelitian

Perilaku prososial adalah hal yang sangat penting bagi semua orang. Bagi santri remaja,
diharapkan untuk selalu berbuat baik kepada semua orang. Selalu menjaga komunikasi
baik dengan teman sebaya, ikut serta dalam kegiatan sosial agar membiasakan diri
untuk berbuat baik kepada sesama.

b. Bagi Pondok Pesantren
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam mengembangkan
kurikulum pendidikan secara agama di dalam pondok pesantren. Dengan memperkuat
dukungan teman sebaya yang positif serta meningkatkan kecerdasan spiritual yang
dimiliki, dapat memperkuat karakter santri tidak hanya berpengetahuan secara agama
namun dapat mengembangkan potensi sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

c. Bagi Orang Tua Subjek

Diharapkan bagi orang tua subjek untuk selalu memberikan contoh yang baik
khususnya dalam perilaku-perilaku yang memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar.
Mendukung secara emosional secara konsisten sehingga ketika mereka berinteraksi di
luar rumah dapat menjadi pribadi yang positif.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan variabel perilaku
prososial berdasarkan faktor kecerdasan spiritual maupun dukungan sosial teman
sebaya, disarankan untuk menginvestigasi secara mendalam mengenai faktor tingkat
usia maupun budaya sehingga akan memberikan wawasan lebih komprehensif tentang
hubungan ketiga variabel tersebut. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan topik
yang serupa dengan menambah variabel-variabel lain seperti, pola asuh dan kecerdasan

emosional.
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